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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan ekonomi suatu negara membutuhkan banyak sumber pembiayaan. 

Sumber pembiayaan dapat berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Sumber 

pembiayaan dari dalam negeri dapat berasal dari anggaran dan penerbitan surat utang, 

sedangkan dari luar negeri dapat berasal dari utang luar negeri dan investasi asing. Untuk 

menyelesaikan permasalahan pembangunan ekonomi, salah satu cara yang dapat 

dilakukan yaitu dengan menarik perhatian investor asing untuk menanamkan modalnya 

pada suatu negara yang disebut dengan investasi asing langsung (Foreign Direct 

Investment). Adapun FDI yang masuk kesuatu negara terdiri dari dua jenis, yaitu 

investasi asing langsung/Foreign Direct Investment (FDI) dan investasi portofolio asing, 

dimana kedua investasi tersebut memiliki dampak yang sama-sama positif untuk proses 

peningkatan perekonomian negara. Namun, FDI dapat memberikan dampak positif yang 

lebih signifikan dari pada jenis investasi yang lainnya. FDI terdiri dari inward dan 

outward. Aliran investasi asing yang masuk dari negara lain ke dalam negeri yaitu FDI 

jenis inward, sedangkan investasi asing yang berasal dari dalam negeri menuju ke luar 

negeri yaitu FDI jenis outward.  

Dalam Fachrulloh dan Mawardi (2018: 161) berpendapat bahwa FDI mempunyai 

peran penting bagi perekonomian internasional, serta mampu  menciptakan hubungan 

ekonomi yang langsung, stabil, dan dalam  waktu yang lama antar negara. Dilihat dari 

sisi home country, FDI merupakan strategi investasi jangka panjang di negara lain yang 

berupa joint venture. Sedangkan dilihat dari sisi host country, FDI berperan sebagai 
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penambahan devisa untuk pembangunan ekonomi di negara tersebut penanaman modal 

asing atau investasi asing dianggap dapat lebih menguntungkan karena tidak memerlukan 

kewajiban pengembalian kepada pihak asing seperti halnya utang luar negeri (Thirafi, 

2013: 2).   

Peranan dari modal asing bukan  hanya digunakan untuk mengatasi kekurangan  

modal finansial  ataupun modal fisik saja, akan tetapi juga dapat memberikan  

keterampilan teknik, tenaga ahli professional, teknik- teknik produksi yang lebih maju, 

informasi pasar, pembaharuan produk, serta menjadi tempat pembelajaran tenaga ahli 

setempat untuk mengembangkan keahlian baru. Hal ini akan dapat membantu 

mempercepat proses peningkatan pembangunan ekonomi suatu negara. Dari penjelasan 

sebelumnya menujukkan bahwa modal asing dapat meningkatkan  tinkat produktivitas, 

pendapatan dan pekerjaan nasional yang nantinya akan berpengaruh pada peningkatan 

upah rill dan menurunnya harga bagi konsumen, serta meningkatnya standar kehidupan 

(Jhingan, 2012: 481-482).   

Salah satu faktor penentu yang dapat mempengaruhi aliran masuk FDI ke suatu 

negara adalah keterbukaan ekonomi. Keterbukaan ekonomi dapat dinilai dari keterbukaan 

perdagangan dan  keterbukaan finansial.  Di era globalisasi saat ini, keterbukaan ekonomi 

yang semakin luas dari setiap negara semakin tidak dapat dihindari, baik keterbukaan 

dalam perdagangan luar  negeri (trade openness)  maupun keterbukaan di sektor finansial 

(financial openness). Dengan adanya keterbukaan ekonomi di suatu negara yang 

menggambarkan semakin hilangnya hambatan-hambatan dalam  melakukan perdagangan. 

Hilangnya hambatan baik berupa tarif maupun non-tarif, serta semakin lancarnya 

mobilitas modal antar negara, hal ini menimbulkan daya tarik tersendiri sehingga investor 
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asing dengan mudah menanamkan modalnya di suatu negara tanpa adanya rasa khawatir 

terhadap hambatan yang ada. Berdasarkan  konsep dari keterbukaan perdagangan dan 

FDI memiliki hubungan dua arah, semakin tinggi tingkat keterbukaan ekonomi 

perdagangan akan mendorong kemungkinan para investor asing untuk berinvestasi. 

Investasi juga akan memberikan pengaruh terhadap keterbukaan perdagangan, ketika 

terjadi peningkatan investasi dalam suatu negara maka akan meningkatkan faktor-faktor 

produksi yang akan berdampak pada peningkatan hasil produksi suatu negara, ketika 

hasil produksi meningkat maka kegiatan ekspor akan meningkat dan akan menaikkan 

PDB dan derajat keterbukaan perdagangan di negara tersebut. Sedangkan keterbukaan 

finansial yang menunjukkan semakin lancarannya aliran modal masuk dan keluar yang 

terjadi dalam suatu negera dengan adanya modal yang masuk berupa FDI maka akan 

membuka kesempatan kerja yang lebih luas, peningkatan pendapatan masyarakat yang 

selanjutnya akan meningkatkan permintaan pasar. Jika investasi tersebut turun akan 

berdampak pada kegiatan produksi yang juga akan turun, yang akan berdampak pada 

penurunan output. Jika outuput nasional menurun maka laju pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan juga akan menurun baik dalam angka presentase pertumbuhan itu 

sendiri maupun kualitas pertumbuhan ekonomi dan akan berdampak pada penurusan 

investasi karena kondisi perekonomian suatu negara yang memburuk.  

Hal lain yang dapat mempengaruhi aliran asuk Foreign Direct Investment adalah 

pertumbuhan ekonomi. Dalam  teori ekonomi pembangunan diketahui bahwa adanya 

hubungan timbal yang positif antara tingkat pertumbuhan ekonomi dengan investasi. 

Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu  negara, yang berarti semakin besar bagian 

dari pendapatan yang dapat ditabung, sehingga semakin besar pula investasi yang akan 
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tercipta. Dalam kasus ini, investasi merupakan fungsi dari pertumbuhan ekonomi. Di lain 

pihak, semakin besar investasi suatu negara, akan semakin besar pula tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai. Dengan demikian, pertumbuhan merupakan 

fungsi investasi. Investasi mempunyai peran penting dalam konteks pembangunan 

nasional maupun regional untuk mendorong pertumbuhan ekonomi (Yonathan:2003). 

Setiap negara memiliki aliran investasi asing langsung yang berbeda beda, tergantung 

dari negara tersebut apakah tergolong negara maju atau negara sedang berkembang. 

Dalam melakukan suatu kebijakan ekonomi, negara berkembang akan membutuhkan 

modal yang relative lebih tinggi jika dibandingkan dengan negara maju.  

Dalam hubungan internasional antar negara, terdapat dua aliran dalam sistem 

perekonomian, yaitu sistem  perekonomian terbuka dan sistem perekonomian tertutup. 

Negara yang menganut sistem perekonomian terbuka merupakan negara yang melakukan 

transaksi internasional dengan  negara lain, sedangankan sistem perekonomian tertutup 

adalah sebuah perkonomian tanpa transaksi dengan negara lain.  

Association South East Asia Nation (ASEAN) merupakan salah satu bentuk integrasi 

global pada perekonomian terbuka, Asosiasi Negara Negara Asia Tenggara atau ASEAN 

merupakan perhimpunan Negara – Negara di kawasan Asia Tenggara untuk menciptakan 

kawasan perdagangan bebas (free trade area). Association South East Asia Nation 

(ASEAN) beranggotakan 10 Negara yang terletak di kawasan Asia Tenggara dengan 

tujuan utama untuk menjalin hubungan persahabatan dan kerjamana untuk peningkatan 

pertumbuhan ekonomi, pengembangan sosial budaya, perdamaian serta stabilitas di 
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kawasan Asia Tenggara. ASEAN didirikan pada 8 Agustus 1967 di Bangkok oleh lima 

negara pendiri ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand dan Singapura.  

Kawasan ASEAN merupakan salah satu wilayah yang sedang menunjukkan 

peningkatannya pada sektor industri yang dapat menarik perhatian negara asing untuk 

melakukan perdagangan internasional ataupun untuk menanam modal asing di Kawasan 

ASEAN. Menurut (Andini, 2018: 3) menyatakan jika globalisasi dalam ekonomi 

merupakan satu aspek yang menjadikan keterbukaan perekonomian tiap negara dapat 

berdampak pada meningkatnya kegiatan perdagangan internasional, aliran dana 

internasional serta investasi asing langsung/FDI. Upaya yang dilakukan negara-negara 

ASEAN dalam menjalankan keterbukaannya dengan menjadikan FDI sebagai salah satu 

faktor pendukung yang bisa membantu meningkatkan pembangunan perekonomian 

negaranya. Negara-negara di ASEAN memiliki kemampuan yang cukup menarik untuk 

mengundang investor asing dalam menanamkan modalnya seperti skala ekonomi, jumlah 

populasi, letak yang strategis, tenaga kerja yang berlimpah, kekayaan sumber daya alam, 

potensi pasar, serta kebijakan ekonomi terbukanya. Dengan adanya penerapan kebijakan 

tersebut telah membawa ASEAN sebagai mata rantai penting dalam rantai produksi 

internasional serta memberikan kontribusi yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi di 

kawasan ASEAN dan menjadi tujuan yang menarik bagi para investor. ASEAN 

merupakan salah satu Kawasan di dunia yang mencatat pertumbuhan ekonomi yang 

cukup tinggi. Hal ini tidak terlepas dari banyaknya aliran penanaman modal asing ke 

negara-negara kawasan ASEAN. 

 Indonesia, Malaysia, Thailand dan Filipina merupakan empat dari lima negara 

pendiri ASEAN dengan status negara sedang berkembang yang berada di kawasan 
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ASEAN (Association South East Asia Nation), Menurut klasifikasi dari World Bank, 

Malaysia dan Thailand termasuk pada klasifikasi tingkat pendapatan menengah atas, 

sedangkan Indonesia termasuk pada klasifikasi tingkat pendapatan menengah bawah atau 

Lower Middle Income,dimana negara yang termasuk dalam klasifikasi ini akan terus 

berusaha untuk meningkatkan tingkat keterbukaan ekonominya. Negara – Negara ini 

tentu tidak lepas dari peranan investasi asing langsung atau  Foreign Direct Investment 

dan perdagangan global untuk membantu menopang perekonomian negara . Bagi negara 

yang sedang berkembang FDI merupakakan salah satu sumber dana yang digunakan 

dalam pembiayaan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. FDI sebuah alternatif 

sebagai pengganti penggunaan utang luar negeri dalam proses membangunan yang 

dilakukan pada suatu negara.  

 Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa dari 

keterbukaan ekonomi yang dilihat dari keterbukaan perdagangan dan keterbukaan 

finansial  serta pertumbuhan ekonomi (PDB) memiliki peran baik sebagai stimulan dalam 

laju arus Foreign Direct Investment, karena sebeb itu penelitian ini akan menganalisis 

hubungan kausalitas antara derajat keterbukaan ekonomi suatu negara melalui 

keterbukaan perdagangan dan keterbukaan finansial suatu negara, serta pertumbuhan 

ekonomi terhadap laju arus Foreign Direct Investment di empat negara ASEAN yaitu 

Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina. Pemilihan tempat penelitian dikarenakan 

Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina merupakan tempat dari lima negara pendiri 

ASEAN dengan status negara sedang berkembang yang berada di kawasan ASEAN 

(Association South East Asia Nation), dengan klasifikasi dari World Bank bahwa  

Malaysia dan Thailand dan Indonesia termasuk pada klasifikasi tingkat pendapatan 
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menengah atas, sedangkan Filipina termasuk pada klasifikasi tingkat pendapatan 

menengah bawah atau Lower Middle Income. Dimana negara yang termasuk dalam 

klasifikasi menengah ini akan terus berusaha untuk meningkatkan tingkat keterbukaan 

ekonominya. Negara – Negara ini tentu tidak lepas dari peranan investasi asing langsung 

atau  Foreign Direct Investment dan perdagangan global untuk membantu menopang 

perekonomian negara. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perbandingan tingkat keterbukaan ekonomi dan Foreign Direct 

Investment di empat negara sedang berkembang pendiri ASEAN? 

2. Bagaimana hubungan kausalitas antara keterbukaan perdagangan, keterbukaan 

finansial dan pertumbuhan ekonomi terhadap  Foreign Direct Investment di 

Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui  dan menganalisis  perbandingan tingkat keterbukaan ekonomi dan 

Foreign Direct Investment di empat negara sedang berkembang pendiri ASEAN 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara keterbukaan perdagangan, 

keterbukaan finansial dan pertumbuhan ekonomi terhadap  Foreign Direct Investment 

di Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaat sebagi berikut: 

1. Bagi Pengembangan Keilmuan  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sesuatu yang berjarga bagi 

pihak universitas, khususnya Universitas Sriwijaya, sekaligus menjadu refrensi dan 

wacana pengetahuan untuk perpustakaan Universitas Sriwijaya.  

2. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dan juga masukan terhadap 

sistem perekonomian di Indonesia sebagai pertimbangan untuk menentukan kebijakan 

perkembangan perekononian Indonesia khususnya sisi Ekonomi Internasional 

Indonesia kedepannya.  

3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini sebagai syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. 

dengan adanya penelitian ini harapannya dapan memperluasn wawasan dan 

pengetahuan peneliti tentang hubungan kausalitas antara keterbukaan ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap investasi asing langsung di indonesia, dan 

pengetahuan ekonomi internasional pada umumnya.  
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